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PENGGUNAAN MEDIA LIVEWORKSHEET UNTUK EVALUASI
PEMBELAJARAN SEJARAH

Brigida Intan Printina
Universitas Sanata Dharma
* E-mail: brigidaintan91@gmail.com

Abstrak

Dalam pembelajaran sejarah, implementasi teknologi telah menjadi tuntutan bagi para pendidik. Tidak hanya
memiliki keterampilan berteknologi dalam sarana pembelajaran, bahkan dalam evaluasi pembelajaran, pendidik
sejarah harus mampu menggali berbagai teknologi sebagai sarana evaluasi pembelajaran Sejarah. Artikel ini
bertujuan untuk memaparkan penggunaan media Liveworksheet untuk Evaluasi Pembelajaran Sejarah. Metode
penulisan artikel ini ialah metode kualitatif meliputi observasi, studi pustaka, dan kritik sumber. Hasil dari
penelitian ini yang pertama ialah menguraikan konsep media belajar Liveworksheet. Kedua penggunaan
liveworksheet dalam evaluasi pembelajaran Sejarah. Harapannya dengan media liveworksheet ini dapat
membantu pendidik sejarah dalam mengimplementasikan evaluasi pembelajaran sejarah yang tanggap zaman
dan inovatif.

Kata kunci: Media Liveworksheet, Evaluasi Pembelajaran Sejarah

Abstract

In history learning, the implementation of technology has become a demand for educators. Not only having
technological skills in learning facilities, even in evaluating learning, history educators must be able to explore
various technologies as a means of evaluating history learning. This article aims to describe the use of
Liveworksheet media for Evaluation of History Learning. The method of writing this article is a qualitative method
including observation, literature study, and source criticism. The first result of this research is to describe the
concept of Liveworksheet learning media. The second is the use of live worksheets in the evaluation of History
learning. It is hoped that this live worksheet media can help history educators in implementing an evaluation of
historical learning that is responsive to the times and innovative.

Keywords: Liveworksheet Media, Evaluation of History Learning

maupun dalam evaluasi pembelajaran. Hal ini
sebagai upaya salah satunya menarik motivasi
belajar.

PENDAHULUAN

Penggunaan berbagai media sebagai

sarana belajar menjadi pendukung proses
pembelajaran. Hal ini menjadi tantangan
sekaligus peluang yang harus dihadapi para
pendidik dalam menghadapi proses
pembelajaran agar mampu dipahami serta
digali peserta didik.

Tidak hanya itu tantangan era disrupsi
menjadikan banyak pendidik untuk mencoba
berbagai sarana belajar khususnya media
digital baik dalam kegiatan pembelajaran

Dalam meracik pembelajaran sejarah
para pendidik selain dibekali kemampuan
pedagogi namun juga ditantang untuk memiliki
kemampuan memilah media yang sesuai
dengan materi sejarah, motivasi belajar
peserta didik yang dinamis, serta tuntutan
digital yang semestinya bukan lagi menjadi
tantangan namun menjadi peluang untuk
mengemas pembelajaran sejarah yang inovatif
dan inspiratif.
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Penggunaan Media Liveworksheet untuk Evaluasi Pembelajaran Sejarah

Adapun penulisan artikel ini dilandas
oleh pelatihan media pembelajaran
Liveworsheet untuk evaluasi pembelajaran
sejarah kepada guru MGMP Sejarah Se-DIY.
Dalam sesi diskusi banyak guru merasakan
bahwa untuk mencoba media pembelajaran
baru perlu banyak waktu, sedangkan di
sekolah sudah ada banyak tawaran media dan
perlu waktu untuk penguasaan terhadap
implementasi media tersebut.

Menurut Edgar Dale (2004:161) dalam
kerucut pengalaman belajar dari pengalaman
abstrak ke konkret, ada berbagai sarana media
yang dapat meningkatkan pengalaman belajar
peserta didik. Pengalaman demonstrasi
merupakan sarana belajar yang menempati
posisi 70% untuk menangkap pengetahuan
dan pengalaman peserta didik.

Kemudian beberapa penelitian relevan
dapat menjadi dasar dari penulisan ini
diantaranya penelitian oleh Lisnuriyanih (2021)
yang mengungkapkan bahwa  media
liveworksheet adalah suatu platform sebagai
penyedia sarana untuk membuat LKPD digital.
Hal ini sejalan dengan pernyataan (Darusman,
2008) bahwa LKPD dapat dibuat secara
terprogram untuk menjadi pedoman siswa
dalam mengisi evaluasi pembelajaran.

Di lain hal dengan menggunakan kajian
penelitian kuantitatif di SMP N 1 Selat Nasik
ada sebesar 48,44% siswa yang
menggunakan media konvensional dan ada
74,29% siswa senang menngunakan media
liveworksheet. (Hazlita, 2021)

Namun, dengan berbagai sarana yang
ditawarkan dalam media liveworksheet ada
beberapa hal yang dapat dipaparkan dalam
artikel ini khususnya sebagai sarana evaluasi
belajar sejarah.

Tujuan penulisan ini ialah yang pertama
memaparkan konsep media liveworsheet,
memaparkan aplikasi liveworksheet untuk
evaluasi pembelajaran sejarah, yang terakhir
memaparkan keunggulan dan keterbatas
media liveworksheet.

Brigida Intan Printina

METODE PENELITIAN

Subjek penelitian ini adalah guru MGMP
Sejarah di Yogyakarta, pada tahun 2021 dalam
pelatihan evaluasi pembelajaran
menggunakan liveworksheet. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif
Pada penerapannya penelitian ini lebih
menekankan pada proses melihat, memotret,
dan menganalisis kegiatan serta informasi
tentang keadaan (kasuistis) yang sedang
berlangsung bertujuan memperoleh gambaran
proses dan makna dari suatu peristiwa atau
kejadian.

Creswell (2018) menjelaskan studi
kasus merupakan salah satu jenis pendekatan
kualitatif yang menelaah sebuah “kasus”
tertentu dalam konteks atau setting kehidupan
nyata kontemporer.

Sumber data penelitian terdiri atas yaitu

1) kasus hasil observasi langsung saat
pelatihan guru-guru MGMP Sejarah di
Yogyakarta, 2) informasi dari informan guru
sejarah, 3) dokumen meliputi buku, jurnal,
makalah, dan bahan lainnya yang relevan, 4)
dokumentasi berupa foto saat proses
observasi. Adapun teknik pengumpulan data
meliputi; 1) observasi dilapangan yaitu
workshop evaluasi pembelajaran sejarah
dengan media liveworksheet 2) depth interview
dengan guru sejarah, dan 3) studi dokumen
yang mendukung jalannya penelitian.

Data-data yang sudah diperoleh
kemudian oleh peneliti dilakukan trianggulasi
data. Teknik trianggulasi dilakukan guna
memeriksa keabsahan data. Keabsahan perlu
dilakukan terkait dengan kepercayaan
terhadap hasil penelitian. Hasil penelitian
dikatakan  valid apabila  dilaksanakan
pemeriksaan secara cermat dan
menggunakan teknik yang tepat. Menurut
Sugiyono (2010) ada tiga trianggulasi yang
harus dilakukan yaitu 1) Trianggulasi sumber:
mengecek data dari berbagai sumber. Dalam
penelitian ini data observasi dicocokan dengan
wawancara dan dokumen; 2) Trianggulasi
Teknik : mengecek data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda. Dalam
penelitian ini data wawancara dicocokan
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antara satu informan dengan informan lainnya;
3) Trianggulasi waktu : mengecek data antara
rentan waktu yang berbeda. Dalam penelitian
ini melihat observasi pembelajaran daring
antara hari satu dengan lainnya, serta hasil
wawancara antara hari satu dengan
berikutnya. Sedangkan analisis  data
menggunakan analisis mengalir interaktif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Pada pertengahan tahun 2021, para
dosen dan alumni Pendidikan Sejarah
Universitas Sanata Dharma melakukan
pelatihan dan observasi kepada para guru
MGMP Sejarah di Yogyakarta dan sebagian
besar merasa kesulitan mempelajari media
baru hal ini menjadi landasan penggunaan
media liveworsheet sebagai salah satu sarana
evaluasi pembelajaran sejarah.

rrvanth.com and cke 439 SATY

SEBERAPA BESAR INTENSITAS BAPAK IBU
DALAM MENGGUNAKAN MEDIA EVALUASI
PEMBELAJARAN

Gambar 1. Hasil Observasi sebagai
Landasan Penggunaan Media Liveworksheet

Dari pertanyaan ini lebih dari setengah
menjawab  sering menggunakan media
evaluasi pembelajaran bahkan secara daring.
Maka ini menjadi tantangan bagi pemateri,
meski aplikasi liveworksheet jarang bahkan
tidak pernah digunakan, seringkali para
peserta apalagi guru dengan segala
administrasinya akan banyak
mempertimbangkan untuk  menggunakan
aplikasi baru.

Adapun langkah-langkah menggunakan
liveworksheet ada pada tutorial yang
ditawarkan internet dan dapat membuka
aplikasi liveworksheet.com

ISSN: 2716-053X

HMLIVEWORKSHEETS

(LT OB Real Learning Can Be Really
Fun. Get Started Now

Gambar 2. Tutorial Liveworksheet dapat
dilihat di youtube atau google

Sebagai untuk mengunggah materi para
pendidik hanya harus menuliskan soal/LKPD
dalam bentuk word/pdf dan mengunggah
dalam aplikasi liveworksheet sesuai tutorial.

Setelah itu membuka aplikasi pada
menu teachers. Berikut merupakan tampilan
untuk evaluasi pembelajaran sejarah.

Wesoioh

N;\';HL VLMIYIMIY IMnAy
SEJARAH INDONESIA
KELAS XI IPS

1. Sejak IR September 1811, wiiayab Hindia Belands jotuh Ke tangan loggris
Salzh satu penyobab kendisi tepscbut adabah -

. Tnggris din Belands sepeket menandatangasi Kapitalss) Tuntng

1. Janssens gagal mempertahankan Pulan Jawa dar serangan fnggnis

€. Dsendels menual tanth kepada pibiak swasta wnmbk memperkayd die

0. Louis Napoleon mengnngkat Dacrdels scbagar pemimpin di Repubdlic

Botaal

Dsgrdels mengganti raja-rua di kawa: yang menghalang: kepentingan

Belands

-

o

2 Kedatangan bargsa-hisngsa Eropa ke Indonesia beckaltan enit dengan periad

nenobiishan  comidm Toiuen itama hanmahanica . Frane malalidom

Gambar 3. Tampilan soal objektif Sejarah
Indoensia

Seemehreticon

3. Pilihiah nama ying seswdi dengar ganbar pum perjelajah ssnmdera dard
Spanyal berikut!

Gambar 4. Tampilan soal tebak gambar tokoh
penjelajahan samudera
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1 Motk gty A Jwwobns ying benat testang bendenn durd hangso bargsa

Thaurat yuog berhani) mencapol Kepulawan bbonosia heriu!

Gambar 5. Tampilan soal menjodohkan

5, Tign semboyan yang mesdorong daogsa-bangsa Barst welsksban
penjelajahen sanwders adalah

B Masa pemeriniahan GUBSOmEt ... o um shae dorgm hebijakan.
Nebljakat yang meriuwa pe i oo comred in Helanda, mdikator
berthus yang turut menychabkan pendecicaan eyt odalah

Gambar 6. Tampilan soal isian singkat

Untuk hasil akhir dapat terlihat setelah
peserta didik dapat meng-klik finish.

Adapun keunggulan dari aplikasi ini
ialah dapat dengan mudah diunggah
menggunakan  format  word/pdf.  Para
editor/pendidik juga dapat mengedit apakah
skor akhir dapat dilihat langsung oleh peserta
didik.

Sedangkan kelemahan dari aplikasi ini
ialah jumlah halaman mungkin akan terbatas
jika tidak berbayar.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat
dinyatakan bahwa media evaluasi

pembelajaran sejarah liveworsheet merupakan
media yang mampu menggali pemahaman dan
motivasi belajar sejarah peserta didik. Hal ini
sejalan dengan kerucut pengalaman Edgar
Dale bahwa media liveworsheet menempati
posisi 70% penggalian pengalaman belajar

Brigida Intan Printina

dari abstrak ke konkret salah satunya
pengalaman demonstrasi yaitu untuk melihat
seberapa tinggi pemahaman peserta didik
pada suatu materi.

PENUTUP

Kesimpulan dari penulisan artikel ini
ialah bahwasanya pendidik tidak hanya
menguasai media untuk mengolah aktivitas
belajar namun juga media untuk evaluasi
pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk
membangkitkan motivasi belajar peserta didik.
Secara khusus dalam tulisan ini untuk
memaparkan implementasi media
liveworksheet dalam pembelajaran sejarah.
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Abstrak

Tujuan akhir dari penelitian ini adalah untuk meilihat hasil akhir dari penggunaan model pembelajaran
sinektik terhadap kemampuan memulis puisi bebas siswa sekolah dasar yang dibandingkan dengan model
pembelajran konvensional. Penelitian ini dilaksanakan SDN 10 Sigoal Kecamatan Palipi Kabupaten Samosir.
Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan pengunaan desain kuasi eksperimen sebagai cara
pengambilan data. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat hasi tes kemampuan menulis
puisi bebas. Dengan uji independent sampel t tes sebagai teknis pengumpulan data. Hasil akhir dari penelitian ini
adaah terlihatya perubahan yang signifikan antara rata-rata kemampuan menulis puisi bebas siswa yang diajar
dengan model pembelajaran sinektik dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional (Fniung = 4,005; sig.
= 0,004).

Kata Kunci: Model Sinektik, Menulis Puisi Bebas

Abstract

The ultimate goal of this research is to see the final result of using the synectic learning model on the ability to write
free poetry for elementary school students compared to conventional learning models. This research was
conducted at SDN 10 Sigoal, Palipi District, Samosir Regency. The approach used is quantitative with the use of
a quasi-experimental design as a way of collecting data. Data collection in this study was done by looking at the
results of the free poetry writing ability test. With independent test sample t test as a technical data collection. The
final result of this study is that there is a significant change between the average ability to write free poetry of
students who are taught with the synectic learning model compared to the conventional learning model (Fcount =
4.005; sig. = 0.004).

Keywords: Synectic Model, Free Poetry Writing

PENDAHULUAN reseptif yang terdiri dari keterampilan

menyimak & membaca. Selanjutnya pada

Pada dasarnya ada beberapa kemampuan produktif terdiri dari kemampuan
pembelajaran disekolah dasar harus selalu berbicara & menulis. Sehingga pada ke empat
diobservasi salah satunya pembelajaran keterampilan tadi mempunyai aneka macam
bahasa Indonesia. Di sekolah dasar macam konflik yang dialami sang murid.
pembelajaran bahasa indonesia terdiri dari Secara generik konflik yang dialami saat
beberapa kategori keterampilan berbahasa keberlangsungan proses belajar bahasa pada
diantaranya ada berbicara, mendengarkan, sekolah  dasar adalah  materi  aspek
membaca, & menulis. Pada hakikatnya dalam keterampilan menulis. Rendahnya kemampuan
proses keterampilan berbahasa, seseoarang murid pada aktivitas menulis terlihat, lantaran
harus mampu membrikan stimulus intraksi kesulitan murid pada membicarakan ide,
yang bagus sehingga keterampilan berbicara gagasan, & perasaan pada bentuk tulisan.
tercapai antara satu sama lain. Hal ini sejalan Sebagaimana sudah dikemukakan sang Taufik
dengan Syarif (2009:1) yang memberikan Ismail (2003:9) bahwa bangsa Indonesia tidak
pengertian bahwa pada dasarnya dalam terlalu tertarik dengan keterampilan bahas
kemampuan berbahasa terdapat beberapa indonesia yang mengharuskan siswa untuk

jesin kemampuan diantaranya kemampuan membaca dan menulis. Sehingga dapat
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diartikan secara global pendidikan khususnya
murid sekolah dasar berdasarkan kelas satu
hingga kelas enam belum sanggup menulis
secara berdikari menggunakan output yang
memuaskan, termasuk pada menulis sastra.

Siswa mengapresiasi puisi melalui ide
atau penghayatan & pemahaman, namun pula
mempunyai impak mengasah kepekaan
perasaan, nalar, & keperdulian terhadap
sesama. Kemampuan ini sangat dipegaruhi
oleh beberapa faktor yangterdiri dari faktor
krusila diantara faktir tersebut terdapat
beberapa cara dalam menulis pusi diantaranya
menerapkan model, metode & taktik yang
tepat, yang pula sangat memilih merupakan
kiprah pengajar pada proses pembelajaran
bagi murid. Hal ini diperkuat sang Slameto
(2003:11) yang menyatakan bahwa metode
pedagogi bisa mensugesti proses
pembelajaran. Cara mengajar guru yang
kurang tepat sangat memberikan dampak yang
kurang baik terhadap kemampuan menulis
puisi bebas.

Dalam upaya meningkatkan kemmpuan
menulis puisi bebas ada beberapa cara yang
bisa dilakukkan. Peneliti perlu melakukan
pemugaran Yyaitu menggunakan memakai
contoh pembelajaran yang bisa menaruh anak
didik kemampuan menulis puisi & berpikir
kreatif sebagai akibatnya proses belajar
sebagai lebih menyenangkan.

Berdasarkan observasi pada lapangan
pada Sekolah Dasar Negeri 10 Sigoal, masih
terlihat ada beberapa kendala yang menjadi
hambatan dalam keberlangsungan
pembelajaran Bahasa Indonesia materi
kemampuan menulis puisi bebas. Diantaranya
: yaitu: (1) rendahnya focus siswa pada saat
proses belajar sedang berlangsung, sehingga
berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa.
(2) jarangnya pembelajaran menulis puisi di
kelas berakibat pada kesulitan ana dalam
membuat puisi dikarenakan sulitnya mencari
inspirasi dalam menulis puisi. (3) anak didik
gundah pada menentukan istilah yang
sempurna pada membangun puisi. Saat anak
didik menulis puisi, peneliti melihat kurangnya
kemampuan anak didik dalam aspek diksi
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(pilihan istilah), imajinasi, tipografi, & amanat,
(4) kurangnya pengajar berdiskusi beserta
sebagai akibatnya anak didik nir mengetahui
kekurangan pada menulis puisi. , terutama
pada diksi (pilihan). istilah), citraan, tipografi, &
amanat.

Model sinektik adalah contoh
pembelajaran yang bisa dikembangkan pada
proses pembelajaran menulis puisi & berpikir

kreatif yang dimulai menggunakan
menggambarkan situasi yang berkaitan
menggunakan  visualisasi &  perasaan,

menciptakan analogi buat bisa mengkaji balik
tugas-tugas yang sudah dikerjakannya. Model
sinektik ini jua bisa menaruh anak didik
keleluasaan buat berpikir kreatif yang
mengarahkan anak didik buat bisa mmiliki cara
berpikir tang sesuai dengan perkembangan
siswa yang disesuaikan dengan taraf tinggi hal
ini sejalan dengan pernyataan Gordon (Joyce,
2011: 34) yang berasusmsi bahwa pada
akhirnya pembelajaran sinektik ini sangat baik
jika diterapkan pada pendidikan sekolah dasar
terutama dalam melihat kemampuan menulis
puisi bebas siswa.

METODE PENELITIAN

penelitian ini  merupakan penelitian
kuantitatif menggunakan desain eksperimen
semu. Penelitian ini dilaksanakan pada
Sekolah Dasar Negeri 10 Sigoal 2021/2022.
Jumlah sampel yang diteliti berjumlah 60 anak
didik. Ke-60 anak didik tadi terdiri menurut 30
anak didik dalam kelas eksperimen & 30 anak
didik dalam kelas kontrol. Alat pengumpulan
data yang dipakai pada penelitian ini
merupakan tes kemampuan menulis puisi
bebas. Serta penguiji hipotesis dalam penelitian
ini menggunakan T test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
a) Deskripsi Data
1. Pre Test Kemampuan Menulis Puisi
Bebas Kelas Eksperimen
Nilai terendah yang diperoleh siswa
adalah 50 dan nilai tertinggi adalah 70 dengan
rata-rata yang diperoleh adalah 60,65;
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mediannya adalah 60,00; dan modusnya
adalah 60; standar deviasi 5,70; dan
variansnya adalah 32,51. Distribusi frekuensi
nilai kemampuan menulis puisi bebas kelas
eksperimen disajikan pada gambar berikut:
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Gambar 1 Histogram Pre Test Kemampuan
Menulis Puisi Bebas Kelas Eksperimen

2. Pre Test Kemampuan Menulis Puisi
Bebas Kelas Kontrol

Nilai terendah yang didapat siswa adalah
45 dan nilai tertinggi adalah 70. Berdasarkan
hasil pre tes data rata-rata yang diperoleh
58,91; median 60,00; dan modus vyaitu 60;
standar deviasi sebesar 7,06; dan varian
sebesar 49,90. Distribusi frekuensi
kemampuan menulis puisi bebas kelas kontrol
disajikan pada gambar berikut ini.
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Gambar 2 Histogram Pre Test Kemampuan
Menulis Puisi Bebas Kelas Kontrol
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3. Post-Test Kemampuan Menulis Puisi
Bebas Kelas Eksperimen
Nilai terendah yang didapat siswa adalah
70, dan nilai tertinggi yaitu 95, Berdasarkn hasil
pre tes data terakhir yang didapatkan dari hasil
kmampuan menulis puisi bebas 83,70; varian
sebesar 43,68 dan standar deviasi sebesar
6,61. Distribusi frekuensi nilai kemampuan
menulis puisi bebas kelas eksperimen disajikan
pada gambar berikut:
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Gambar 3 Histogram Post-Test Kemampuan
Menulis Puisi Bebas Kelas Eksperimen

4. Post-Test Kemampuan Menulis Puisi
Bebas Kelas Kontrol

Nilai terendah yang didapat siswa adalah
60, dan nilai tertinggi yaitu 95, Berdasarkan
hasil pre tes data rata-rata yang diperoleh
76,30; varian sebesar 93,68 dan standar
deviasi sebesar 9,68. Distribusi frekuensi
kemampuan menulis puisi bebas kelas kontrol
disajikan pada gambar berikut ini
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Gambar 4 Histogram Post-Test Kemampuan
Menulis Puisi Bebas Kelas Kontrol
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b) Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
S
i
Stat | d | Si Stat | d | ¢
istic f g. istic f
Kelas )
Ekspe ,20 2 ,0 ,93 2| 1
rimen 41 3| 14 0] 3]0
8
Kelas 5 .
Kontr A2 | 2 O’O 96 | 2| 5
ol 71 3 . 5] 3| 6
6

* This is a lower bound of the true
significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan
bahwa hasil pengujian normalitas data kelas
eksperimen memperoleh nilai sig. sebesar
0,108 > 0,05, dan kelas control 0,566 > 0,05
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
data penelitian berdistribusi dengan normal.

b. Uji Homogenitas

Levene's Test of Equality of Error
Variances?

Dependent Variable: Kemampuan Menulis
Puisi Bebas

F dfl df2 Sig.
4,005 1 44 ,052
Berdasarkan Tabel di atas

menunjukkan bahwa pengujian homogenitas
data penelitian diperoleh nilai sig. sebesar
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0,052 > 0,05, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kelompok data penelitian
bersifat homogen.

c) Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis penelitian ini
menggunakan independent sampel t test.
Data pengujian hipotesis dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 2 Output SPSS Uiji Independen Sampel
T-test Kemampuan Menulis Puisi
Bebas

Tudependent Sanipies Test

Levers's
Test for
Equality

“Wariances t-test for Equality of Means

F t df
Meval ;| Equal
is vanances | 4.003( 0 0 #
Puisi azsumed
Betes | Equm)
arianes 1ms| 38852
nat R
assumed
————"

Tabel 3 Perbandingan nilai akhir dari siswa
terhadap Kemampuan Menulis Puisi
Bebas Siswa Kelas A dan Kelas B

Group Statistics

Std. Std. Emor

Kelas N Mean | Deviation Mean
Mennlis Eksperimen bE] 83,70 6,609 1378
Puisi Bebas | Rontral bk 76,30 3679 2,018

Hipotesis Penelitian
Ho : pA1 = A2
Ha: pA1 # pA2

Pada akhirnya nilai akhir dari spss pada
pada tabel 4.13, memiliki nilai Fniung yitu senilai
4,005 dan nilai signifikan yaitu 0,004 dengan a
= 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai
signifikan 0,004 < 0,05 sehingga pada hasil
akhir dari nilai terakhir ialah hipotesis menolak
Ho dan menerima Ha. Dengan demikian dapat
dapat dilihat bahwa pada halilatnya terjadi
sebuah perubahan antara hasil akhir yang
diteliti dari kemampuan menulis puisi bebas
siswa yang berlakukanya proses pembelajaran
yang menggunakan model pembelajaran
sinektik  dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional.
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Berdasarkan hasil penelitian dilihat bahwa
dengan menggunakan model pembelajaran
sinektik mendapatkan skror 83,70 pada
kemampuan menullis puisi bebas siswa.
Sedangkan dengam menngunakan model
konvensional mendapatkan skor 76,30 pada
kemampuan menulis puisi bebas siswa.
Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa

hasil akhir yang diperoleh berdasarkan
kemampuan menulis anak didik yang
dibelajarkan menggunakan contoh
pembelajaran sinektik lebih tinggi dibandingkan
menggunakan contoh pembelajaran
konvensional ~menggunakan nilai Mean
Difference sebanyak 7,40.

Berdasarkan hasil SPSS, output

perhitungan ANOVA dalam Tabel dua
dihasilkan nilai Fhitung = 21.164 & nilai sig.
contoh pembelajaran 0,000 < 0,05. Sehingga
dengan demikian, dikatakan bahwa masih ada
disparitas yang signifikan antara nlai rata-rata
output belajar anak didik yang dibelajarkan
menggunakan contoh pembelajaran sinektik

dibandingkan  menggunakan  pendekatan
konvensional. Selanjutnya, menurut hasil
SPSS tentang perbandingan output

kemampuan menullis puisi bebas menurut
contoh pembelajaran dalam Tabel dua
diperoleh bahwa nilai rata-rata anak didik yang
diberlakukan  pembelajaran menggunakan
model pembelajaran sinektik memiliki hasil
87,417. Sedangkan nilai yang dihasilkan saat
mengunakan pendekatan konvensional
merupakan 78.516. Hal ini dapat ditarik sebuah
kesimpulan bahwa anak yang diberlakukan
pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran  sinektik lebih  mengalamii
peningkatan dibandingkan dengan
menggunakan model pembelajaran

konvensiaonal.

Sehingga pengujian hipotesis menolak
Ho & mendapat Ha. Dengan demikian, bisa
disimpulkan bahwa kemampuan menulis puisi
anak didik yang diberlakukan menggunakan
model pembelajaran sinektik lebih tinggi
dibandingkan menggunakan anak didik yang
dibelajarkan menggunakan pendekatan
konvensional.

ISSN: 2716-053X

PEMBAHASAN

Model pembelajaran sinektik diartikan
sebagai pembelajaran yang mampu
membentuk siswa dalam menuslis secara
kreatif. Ada beberapa hal yang harus
dikembangkan secara focus dalam
pembelajaran ini. Yang peretama bahwa dalam
pembelajaran siswa harus memiliki kreativitas
yang baik, yang pada akhirnya mampu
meningkatkan kapasitas kfreatifitas siswa. yang
kedua adalah pentingnya kemampuan irasional
yang dimiliki siswa agar pembelajaran berjalan
dengan lancer. Yang terakhir bahwa
emosionaljuga harus terjaga dalam proses
pembelajaran menggunakan pembelajaran
sinektik. Ketiga hal tersebut sangat mampu
untuk memingkatkan prestasi belajar siswa
(Joyce et al, 2009: 253).

Model sinektik dianggap sebagai
pembelajaran yang bagus dalam melihat
kemampuan menulis puisi siswa. kebebasan
dalam pembelajaran menjadikan model ini
sangat diminati oleh guru dan siswa dalam
mengungkapkan inspirasi dan ide tanpa
berpikir, merapikan bahasa, cara memulai
menulis, dll. Secara konkret, penerapan
pembelajaran diarahkan pada penerapan
perilaku analogi & metaforis pada kemampuan
menulis puisi. Pada dasarnya kemampuan
menulis puisi bebas didwa dapat dilihat dari
diantaranya setiap menulis puisi harus memiliki
konsep analogi dan metafora atau sering
disebut dengan erm play, sehingga nanti pada
akhir pembelajaran menulis puisi bebas akan
diarahkan sesuai dengan metode yang
digunakan. Tujuan akhir yang akan dicapai
pada kegiatan tersebut adalah ingi
menggembangkan kreativitas siswa dalam hal
menulis  puisi bebas sesuai dengan
kemampuan masing-masing siswa namun
mampu memberikan istilah-istilah yang luar
biasa pada puisi, kemampuan berimajinasi
menggunakan istilah, dan menggali kedalaman
karya sastra melalui bahasa yang digunakan.

Berdasarkan obeservasi kondisi pertama
siswa pada kegiatan menulis puisi bebas baik
pada kels kontril maupun kelas eksperiman
memiliki nilai yang kurang bgus hal ini dilihat
dari pretest menulis puisi. Kegiatan pretest
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yang dilaksanakan kepada siswa, yang
dilakukan di kelas A dan kelas B, dilakukan
dalam bentuk latihan menulis puisi individu.
Pada saat berlangsungnya pretest pada
kemampuan menulis puisi bebas siswa, dari
beberapa siswa dalam menulis puisi bebas
mereka sudah memperhatikan apa-apa yang
harus dipenuhi dalam menulis puisi bebas
diantaranya dilihat dari kemenarikan sebuah
puisi, makna, tema, gaya Bahasa saat
menampilkan dan kesesuaian kata dalam gaya
Bahasa. Berikut ini adalah model puisi yang
ditulis siswa di kelas eksperimen.

Ibu....
Jasa mu begitu berharga
Kasih sayangmu tak pernah tergantikan

Belaian lembut mu sunguh sangat
kurindukan

Caramu berbicara tak pernah aku
hilangkan

Puisi pada atas memperlihatkan bahwa
waktu pretest murid telah tahu penggunaan
unsur citraan pada puisi. Selain telah tahu
unsur citraan, murid pula telah tahu
kesesuaian antara tema menggunakan isi atau
makna yang wajib dimunculkan pada puisi.

Pada ketika pretest, sebagian besar
murid kelas eksperimen & kelas kontrol belum
begitu tahu unsur rima atau suara. Rima atau
suara krusial terdapat dalam puisi buat
memperindah & menaruh kesan puitis yang
tidak biasa dalam sebuah karya. Unsur ini
kurang terlihat dalam sebagian akbar karya
murid.

Berdasarkan operhitungan akhir melalui
spss. Skor yang tertinggi dalam pretes
kemampuan menulis puisi bebas siwa ialah 70
& nilai terendah merupakan 40 menggunakan
nilai mean 58,91, nilai median 60, & nilai modus
60. Sedangkan nilai tertinggi yang dicapai
gerombolan eksperimen merupakan 70 & nilai
terendah 50 menggunakan nilai mean 60,65,
nilai modus 60, & nilai median 60,00. Hasil
perhitungan akhir pada kemampuan menulis
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puisi murid dalam gerombolan kontrol &
gerombolan eksperimen nir terdapat disparitas
yang signifikan antara ke 2 gerombolan tadi.
Hal ini memperlihatkan bahwa ke 2 gerombolan
mempunyai keterampilan awal menulis puisi
yang setara.

PENUTUP
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil akhir dari sebuah
penellitian  disimpulkan  bahwa terdapat

perubahan yang nyata dalam kemampuan
menulis puisi bebas yang diajarkan model
sinektik dan pembelajaran konvensional hal ini
dilihat dari semakin meningkatnya kemampuan
menulis puisi siswa dari sebelumnya hal ini di
buktikan dengan (Fhitung = 4,005; sig. =
0,004).
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Abstrak

Pembelajaran fisika menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung kepada siswa tentang konsep,
prinsip, dan proses penemuan dalam materi-materi fisika. Maka pentingnya penelitian ini bertujuan agar dapat
mengetahui bagaimana karakter rasa ingin tahu yang dimiliki siswa di SMAN 11 Kota Jambi terhadap
pembelajaran fisika. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif melalui wawancara dengan teknik
analisis yang digunakan adalah miles dan huberman. Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa siswa di SMA
Negeri 11 Kota jambi memiliki karakter rasa ingin tahu yang cukup baik dalam pembelajaran fisika. Hal ini
diperjelas dari hasil wawancara guru, dimana siswa perempuan lebih menonjolkan karakter rasa ingin tahu
belajar fisika ketimbang laki-laki dan cenderung siswa mencari tahu bagaimana materi dari mata pelajaran fisika
sehingga dengan keingintahuan yang dimiliki, akan tumbuh rasa minat dalam diri siswa yang dapat
mempermudah memahami pembelajaran fisika.

Kata kunci: Karakter rasa ingin tahu, Fisika, Pendidikan.

Abstract

The study of physics emphasizes the giving of experience directly to students about concepts, principles, and
the discovery process in physics materials. The importance of this research is to be able to determine how the
curious character of the students of physics at SMAN 11 Jambi city. The study employed qualitative descriptive
methods through interviews with analysis techniques used by miles and huberman. The result of this study was
that students at SMAN 11 Jambi City had a fairly good curiosity about physics. This is made clear by teacher
interviews, where female students highlight the character curiosity of learning physics over men and tend to find
out how materials are made from physics so that with the knowledge available, there will be an interest in
students that will make learning physics easier.

Keywords: Curious character, physics, education

PENDAHULUAN

Pendidikan dapat diartikan sebagai
proses memperoleh dan menanamkan
keterampilan yang dilakukan oleh siswa.

Kegiatan = pembelajaran  diselenggarakan
bertujuan  untuk  membentuk  karakter,
membangun  pengetahuan, sikap dan

kebiasaan untuk meningkatkan kualitas hidup
siswa (Novelyya, 2019). Karakter merupakan
cara berpikir dan berperilaku tiap individu yang
menjadi ciri khas untuk hidup dan bekerja
sama, baik dalam lingkup keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara (Suradi,
2017). Pendidikan karakter merupakan proses
membentuk lingkungan sekolah yang dapat
membantu siswa dalam pengembangan
karakter yang baik serta bertanggung jawab
(Wulandari & Kristiawan, 2017). Dalam tingkat
pendidikan sekolah menengah atas, fisika

adalah salah satu ilmu pengetahuan yang
penting untuk dipelajari (Joneska et al., 2016).

Fisika merupakan iimu yang
mempelajari tentang bagaimana alam bekerja
(Hekmah et al., 2019). Di pendidikan
menengah, fisika merupakan salah satu mata
pelajaran wajib, namun fisika termasuk mata
pelajaran yang kurang disukai siswa (Astalini
et al., 2019). Selain itu siswa harus menguasai
beragam rumus kemudian mengaplikasikan
dalam perhitungan (Oktaviana et al., 2016),
sehingga siswa kesulitan memahami konsep
materi karena sulit dan memuat hal-hal yang
bersifat abstrak (Priyadi et al., 2019).

Untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran fisika, maka pemahaman
konsep terhadap objek fisika mutlak diperlukan
(Sarjana et al., 2016). Tidak dapat dipungkiri
bahwa pemahaman konsep merupakan aspek
penting dalam mencapai tujuan pendidikan
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yang dilaksanakan. Salah satu aspek adaptasi
terhadap pertumbuhan siswa adalah aspek
keingintahuan atau curiosity (Muldayanti,
2013).

Keingintahuan merupakan suatu faktor
yang diyakini dapat mempengaruhi hasil
belajar peserta didik (Nehru & Irianti, 2019).
Sifat keingintahuan meliputi kemauan peserta
didik untuk mengekspolarasi hal-hal baru dan
dan keinginan untuk menemukan sesuatu
yang tidak diajarkan dikelas dan untuk
mencarinya secara mandiri dari berbagai
sumber yang tersedia. Peserta didik yang
mempunyai  keingintahuan yang  tinggi
cenderung berusaha untuk memperoleh apa
yang mereka inginkan  dari  proses
pembelajaran yang mereka alami. Dengan
rasa ingin tahu, peserta didik menggunakan
berbagai macam sumber belajar untuk
memuaskan rasa ingin tahunya. Menurut
Setiyani (2020) segala sesuatu atau daya
yang dapat dimanfaatkan oleh guru, baik
gabungan maupun terpisah, guna kepentingan
pembelajaran bertujuan meningkatkan
efisiensi dan efektifitas tujuan pembelajaran
adalah sumber pembelajaran. Peserta didik
akan memanfaatkan sumber belajar seperti
internet dan media baca Ilainnya untuk
menunjang kemampuan intelektualnya jika
tingkat keingintahuan dan minat yang
dimilikinya tinggi (Teguh, 2017).

Berdasarkan observasi yang telah
dilakukan, terlihat karakter rasa ingin tahu
terhadap pembelajaran fisika di SMA Negeri
11 Kota Jambi cukup baik, fenomena yang
terjadi  didalam kelas bahwa dalam
pembelajaran fisika terdapat beberapa siswa
yang aktif dalam belajar. Seperti aktif
melakukan tanya jawab dan  fokus
memperhatikan guru mengajar. Kebanyakan
dari mereka, siswa perempuan cenderung
bertanya. Sedangkan siswa laki-laki
cenderung mendengarkan dan memperhatikan
guru saat menjelaskan. Tidak jarang siswa
laki-laki maupun perempuan memiliki sikap
acuh tak acuh dalam pembelajaran fisika. Hal
ini disebabkan karena belajar fisika sangat
sulit dipahami dan banyak mengalami kendala
dalam memecahkan soal fisika (Mattingly &
Kraiger, 2019). Sikap yang ditunjukkan pada

siswa tersebut merupakan bentuk dari minat
belajar yang dimilikinya (Hudaya, 2018).
Sehingga minat siswa mempengaruhi keadaan
belajar, bila mana siswa merasa bosan dalam
belajar, siswa akan kesulitan menerima dan
memahami pelajaran yang telah disampaikan
oleh guru (Ardila & Hartanto, 2017).

Peneliti juga mewawancarai salah satu
guru fisika di SMAN 11 Kota Jambi.
Menurutnya, siswa perempuan cenderung
lebih memiliki rasa ingin tahu saat belajar
fisika. Fisika mendorong mereka untuk lebih
mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan mereka. Siswa perempuan akan
terus belajar jika tidak memahami mengenai
materi fisika. Dan tidak sedikit pula siswa laki-
laki akan terus belajar bila mereka belum
memahami mengenai materi fisika. Dari
penjelasan guru pun sesuai dengan hasil
observasi yang dilakukan. Guru fisika
mengatakan bahwa siswanya begitu aktif
dalam pembelajaran fisika sehingga hasil dari
observasi pun terlihat saat terjadi tanya jawab
antara guru dan siswa. Dari hasil tersebut,
rasa ingin tahu siswa menjelaskan bahwa
sesulit apapun pelajaran yang dipelajari oleh
siswa terutama pelajaran fisika, siswa akan
terus berusaha dalam pembelajaran agar
siswa tersebut tidak menjadikan dirinya yang
pemalas dan mudah putus asa. Cara siswa
yang terus bertanya saat memahami materi
fisika tentu saja itu menjadikan point utama
dalam meningkatkan rasa ingin tahu (Hakim &
Marzuki, 2019). Oleh karena itu, guru harus
melakukan upaya dalam meningkatkan rasa
ingin tahu siswa terhadap permbelajaran
khususnya fisika.

Upaya yang harus dilakukan agar siswa
dapat memiliki rasa ingin tahu yang baik dalam
pembelajaran fisika dengan memberikan
pendekatan-pendekatan (Nursamsudin, 2016).
Seperti memberikan siswa kesempatan pada
untuk belajar dalam lingkungan yang
mendukung. Siswa akan merasa bosan jika
belajar dengan keadaan yang sama. Sehingga
guru dapat mengajak siswa untuk belajar di
perpustakaan atau diluar (Hidayah et al.,
2020). Selain itu guru dapat menggunakan
berbagai macam bentuk dan teknik dalam
mengajar individual anak didik, agar anak
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dengan mudah memahaminya.

Oleh karena itu, rasa ingin tahu
mempunyai peran yang sangat penting dalam
lingkungan belajar siswa. Rasa ingin tahu
yang rendah akan sulit untuk memusatkan
perhatian pada proses belajar mengajar. Jadi
rasa ingin tahu pada siswa harus menjadi
perhatian khusus bagi guru dalam proses
pembelajaran fisika.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti
memutuskan untuk mengkaji karakter rasa
ingin tahu siswa dalam belajar, terutama
karakter rasa ingin tahu siswa dalam
pembelajaran  fisika. Dengan  demikian
penelitian ini dilakukan dengan tujuan agar
dapat mengetahui bagaimana karakter rasa
ingin tahu yang dimiliki siswa SMAN 11 Kota
Jambi dalam pembelajaran fisika. Sehingga
hasil penelitian ini yang sekiranya mampu
digunakan sebagai informasi bahan ajar yang
sesuai dengan kebutuhan siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif. Metode kualitatif adalah
suatu proses, prinsip, atau prosedur untuk
mengatasi suatu masalah dan menemukan
jawabannya. Intinya, penelitian kualitatif
mengamati siswa saat pembelajaran dan
lingkungan sekitar (Sidig & Choiri, 2019).
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 11 Kota
Jambi. Total keseluruhan siswa dalam
penelitian ini berjumlah 60 siswa. Dimana 30
siswa berasal dari kelas X MIPA 3 dan 30
lainnya berasal dari kelas X MIPA 4. Populasi
merupakan sekumpulan subjek penelitian
yang akan diteliti (Tegeh et al., 2019). Sampel
merupakan sebagian dari populasi yang ingin
diambil (Rukin, 2019). Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini tercantum pada tabel 1:

Tabel 1. Sampel Penelitian

X MIPA3 X MIPA 4 JUMLAH
30 30 60
Instrumen yang digunakan adalah

penggunaan lembar wawancara. Dimana butir
pertanyaan yang digunakan terkait karakter
rasa ingin tahu.Teknik pengumpulan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan
melakukan  observasi dan  wawancara.
Observasi dilakukan melalui observasi non
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partisipan terhadap siswa selama proses
pembelajaran, melakukan wawancara untuk
memperoleh data yang akurat dan sesuai.
Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai
seorang guru fisikka dan siswa untuk
mengkarakterisasi rasa ingin tahu siswa.
Metode analisis data yang digunakan
adalah metode Miles and Huberman vyaitu
menentukan informan dengan  memilih
infforman  sesuai dengan kriteria  dan
kebutuhan penulis penelitian (Kurniawan et al.,
2019). Proses survei ini dimulai dengan
penyusunan pertanyaan. Langkah selanjutnya,
peneliti mengajukan surat permohonan izin ke
sekolah yang diteliti, setelah mendapatkan izin
peneliti melakukan wawancara kepada guru
fisika. Setelah wawancara kepada guru,
peneliti menggunakan metode miles dan
huberman untuk melanjutkan ke tahap analisis
data. Adapun alur dari penelitian yang
dilakukan tercantum pada gambar berikut :

7
o -
Gambar 1. Prosedur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
wawancara dengan guru guna melihat
karakter rasa ingin tahu siswa dari pandangan
guru yang mengajar. Peneliti  juga
mewawancarai siswa untuk melihat bagaimana
karakter rasa ingin tahu siswa dari siswanya
secara langsung. Adapun bentuk percakapan
yang dilakukan pada wawancara ini sebagai
berikut. P merupakan peneliti, G merupakan
guru yang mengajar dan S merupakan siswa.
P : Bagaimana karakter rasa ingin tahu yang
dimiliki siswa saat pembelajaran fisika ?
G : Karakter rasa ingin tahu yang dimiliki siswa
cukup baik. Ada beberapa siswa yang
antusias dan ingin tahu dalam dalam
pembelajaran fisika, para siswa tidak malu
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untuk bertanya dan menjawab sehingga aktif
dalam diskusi dan lain- lain. Jika diperhatikan
siswa perempuan cenderung memiliki rasa
ingin tahu vyang lebih menonjol dalam
mempelajari fisika dari pada siswa laki -laki.

P : Apa yang menyebabkan rasa ingin tahu
belajar siswa tinggi atau rendah?

G : Untuk rasa ingin tahu belajar siswa yang
tinggi, tergantung dari siswanya sendiri, selain
itu bisa juga dari faktor cara mengajar guru,
media yang digunakan dalam pembelajaran
fisika, serta materi pembelajaran.

P : Bagaimana cara menumbuhkan rasa ingin
tahu belajar siswa?

G : Menumbuhkan rasa ingin tahu belajar
siswa selalu berusaha memberikan apersepsi
dan mengaitkan materi yang akan diajarkan
dalam kehidupan sehari hari, sehingga siswa
akan termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran.

P : Bagaimana perasaan yang rasakan saat
pembelajaran fisika berlangsung?

S : Senang saat pembelajaran fisika namun
terkadang tergantung pada materi yang
diajarkan.

P : Kapan adik-adik merasa senang saat
pembelajaran fisika berlangsung?

S : Saat pratikum berlangsung lebih mudah
dalam memahami materi dan juga membuat
suasana belajar tidak bosan.

P : Bagaimana cara adik-adik menumbukan
rasa ingin tahu dalam pembelajaran fisika

S : Saya biasanya mencari tahu terlebih
dahulu  materi yang akan dipelajari
sebelumnya, sehingga saat guru menjelaskan
saya jadi lebih mengerti dengan
penjelasannya.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat
menjelaskan bahwa sesulit apapun pelajaran
yang dipelajari oleh siswa terutama pelajaran
fisika. Siswa selalu ingin mencari tahu apa
yang mereka pelajari.

PEMBAHASAN

Dari hasil wawancara dengan guru,
siswa belajar fisika karena tertarik dengan ilmu
fisika. Menurutnya, siswa perempuan memiliki
rasa ingin tahu yang lebih menonjol dalam
mempelajari fisika. Hal ini bukan karena siswa
perempuan menganggap fisika mudah, tetapi

karena mereka adalah pembelajar yang serius
dan aktif. Pada saat pembelajaran, para siswa
tampak fokus ketika guru sedang mengajar.
Sebagian besar anak laki-laki yang lebih
memperhatikan apa yang dijelaskan guru
daripada mencatat materi yang dijelaskan oleh
guru. Saat belajar, siswa suka bertanya
kepada guru. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa mengetahui materi. Dalam
pembelajaran, guru menjelaskan materi
menggunakan alat bantu yang diperlihatkan
kepada siswa. Untuk dapat menarik perhatian
siswa selama pembelajaran.

Guru dapat memberikan pendekatan
yang dapat merangsang rasa ingin tahunya
jika siswa merasa belum aktif belajar. Rasa
ingin tahu siswa tidak hanya lahir dari
pelajaran, tetapi juga dapat siswa dengan cara
guru menjelaskan sesuatu dari pelajaran.
Faktor penting yang dapat meningkatkan
karakter rasa ingin tahu siswa di SMA Negeri
11 Kota Jambi yaitu : (1) Kesediaan dari dalam
diri  siswa untuk berusaha mengubah
persepsinya bahwa fisika itu sulit. (2) Sarana
dan prasarana merupakan faktor penting.
Siswa cenderung tertarik belajar diluar model
pembelajaran yang dimana guru berceremah
dan cenderung siswa lebih senang saat
belajar  pratikum atau dengan video
pembelajaran.

Adapun kendala yang yang membuat
siswa tidak tertarik untuk belajar fisika adalah:
(1) kebiasaan belajar siswa yang disebabkan
oleh kurangnya pemahaman siswa terhadap
materi fisika. Artinya, muncul kebiasaan
belajar yang buruk mempengaruhi
pengetahuan mereka. (2) Kketerbatasan
sumber dalam belajar, siswa yang kurang
berminat cenderung kurang berusaha untuk
mencari pengetahuan pengetahuan lebih
banyak pada sumber yang relavan. Dalam hal
ini, sulit untuk menumbuhkan karakter jika
siswa merasa tidak memahami materi fisika
dan ada batasan dari sumber dan buku. Oleh
karena itu, siswa di SMAN 11 Kota Jambi
perlu mencari informasi yang lebih dalam
untuk mendapatkan pengetahuan diluar
penjelasan guru. Siswa di SMAN 11 Kota
Jambi sangat aktif dalam diskusi. Kegiatan ini
terlihat dari penjelasan guru bahwa siswa
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diorganisasikan kedalam kelompok-kelompok
untuk memcahkan masalah, dan ada
beberapa siswa dalam kelompok ini yang
saling berpendapat.

Berdasarkan dari hasil wawancara
dapat dikatakan bahwa karakter rasa ingin
tahu siswa di SMAN 11 Kota Jambi terbilang
cukup baik. Siswa perempuan lebih
menonjolkan karakter rasa ingin tahunya
ketimbang laki-laki. Terlihat dari penjelasan
yang di jelaskan oleh guru fisika bagaimana
keseriusan siswa belajar. Sebagian siswa
memiliki karakter rasa ingin tahu dalam
pembelajaran fisika karena isi dari
materi fisika merupakan suatu
pengetahuan yang terus mendorong rasa
penasaran siswa sehingga membuat siswa
untuk terus mempelajarinya. Sebagian siswa
lain memiliki karakter rasa ingin tahu dalam
pembelajaran fisika karena gurunya. Saat
gurunya mengajar siswa termotivasi untuk
terus belajar walau baginya fisika merupakan
suatu mata pelajaran yang sulit. Akan tetapi
ada sebagian kecil siswa yang kurang memiliki
karakter rasa ingin tahu dalam pembelajaran
fisika. Hal itu disebabkan karena siswa yang
tidak paham dan cepat putus asa dalam
belajar fisika dari kejadian tersebut bisa
berdampak dengan pencapaian dari hasil yang
diperolehnya. Inti dari penelitian ini adalah
untuk menyelidiki bagaimana karakter rasa
ingin tahu siswa pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Implikasi dari
penelitian ini dijadikan sebagai suatu tolak
ukur bagi guru yang mengajar untuk
meningkatkan rasa ingin tahu  siswa
khususnya dalam pembelajaran fisika.

Keterbatasan dalam penelitian ini
adalah dilakukan ditingkat SMA, bukan di dua
sekolah. Hanya satu variabel yang
dibandingkan dalam penelitian ini, sedangkan
variabel lainnya belum. Oleh karena itu,
peneliti merekomendasikan untuk melakukan
penelitian pada variabel lain dan dibeberapa
sekolah untuk mengetahui bagaimana karakter
rasa ingin tahu siswa ketika pembelajaran
fisika.

PENUTUP

Karakter rasa ingin tahu siswa di SMAN
11 Kota Jambi dalam pembelajaran fisika
terbilang cukup baik. Hal ini diperjelas dari
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hasil wawancara guru. Dimana siswa
perempuan lebih menonjolkan karakter rasa
ingin tahu dalam pembelajaran fisika
ketimbang laki-laki. Terlihat dari penjelasan
yang di jelaskan oleh guru fisika bagaimana
keseriusan siswa belajar. Dari keseriusan
belajar tersebut menimbulkan beberapa
pertanyaan yang membuat siswa gemar
bertanya kepada gurunya. Hal ini menandakan
bahwa siswa memiliki ketertarikan untuk
mengetahui materi tersebut. Oleh karena itu
dibutuhkan faktor penting yang dapat
meningkatkan karakter rasa ingin tahu yaitu
kemauan dari dalam diri siswa dan sarana dan
prasana yang mendukung kegiatan belajar
mengajar.
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Abstrak

Di era globalisasi sekarang ini, penyiapan segala sesuatu yang berkaitan dengan sumber daya manusia (SDM)
sangat penting dan strategis dalam menghadapi tantangan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin maju dan canggih. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa kita ke era dimana
masyarakat tidak dapat berkembang tanpa ilmu pengetahuan. Karena setiap usaha untuk meningkatkan
kesejahteraan hidup memerlukan bantuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Di era Revolusi Industri, kita
membutuhkan orang-orang dengan kepemimpinan. Kepemimpinan didefinisikan sebagai proses mengarahkan
dan mempengaruhi kegiatan yang berhubungan dengan tugas oleh anggota tim. Pemimpin bertanggung jawab
untuk membangun komunikasi, memotivasi anggota tim, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan. Model pembelajaran kolaboratif menekankan bahwa model pembelajaran kolaboratif yang bekerja
sama untuk memecahkan masalah dapat menanamkan keterampilan kepemimpinan pada siswa.

Kata kunci: kolaboratif, keterampilan, pengetahuan

Abstract

In the current era of globalization, the preparation of everything related to human resources (HR) is very important
and strategic in facing the challenges of the development of increasingly advanced and sophisticated science and
technology. The development of science and technology has brought us to an era where society cannot develop
without science. Because every effort to improve the welfare of life requires the help of science and technology.
In the era of the Industrial Revolution, we need people with leadership. Leadership is defined as the process of
directing and influencing task-related activities by team members. The leader is responsible for establishing
communication, motivating team members, and working together to achieve set goals. The collaborative learning
model emphasizes that collaborative learning models that work together to solve problems can instill leadership
skills in students.

Keywords: collaborative, skill, knowledge

tentang Pasal 3 Sistem Pendidikan Nasional

PENDAHULUAN menyatakan: Pendidikan nasional memiliki

tujuan agar mempunyai jiwa pemimpin,

Belajar adalah kegiatan pendidikan yang berakhlak mulia, sehat, berani, kreatif, mandiri,
kompleks karena tidak hanya tentang demokratis, dan berkewajiban.

bagaimana siswa menerima pengetahuan yang Istlah belajar sering disamakan

diberikan oleh guru tetapi juga bagaimana dengan pendidikan. Hal ini juga tercermin

siswa dapat mengembangkan pengetahuan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 32

tersebut. Oleh karena itu, pendidikan dapat
membantu manusia berkembang agar mampu
menghadapi segala perubahan dan
permasalahan. Pendidikan tidak statis atau
tetap, tetapi dinamis dan membutuhkan
perubahan dan peningkatan yang konstan.
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003

Republik Indonesia Tahun 2013, pasal 19 ayat
1 tentang “Proses pembelajaran dalam
lembaga Pendidikan dengan cara yang
menyenangkan, mengedepankan partisipasi
aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi
kreativitas serta kemandirian sesuai
menggunakan talenta, minat, dan
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perkembangannya serta kesehatan fisik
mental siswa”.

Guru sebagai komponen memegang
peranan yang sangat penting dalam
menentukan hasil belajar yang diharapkan
siswa. Oleh karena itu, guru dituntut untuk lebih
kreatif dan inovatif dalam menyusun RPP di
kelas, sehingga dapat menarik minat siswa
untuk berpartisipasi dalam pembelajaran guna
meningkatkan hasil belajar siswa sesuai
dengan tujuan pendidikan yang ingin dicapai.
Menurut A.J. Romizowsky, hasil belajar siswa
diterjemahkan ke dalam perubahan
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap
mereka.

Keberhasilan akademik adalah hasil dari
proses belajar. Hasil belajar yang diharapkan
adalah mahasiswa mampu memahami materi
yang disampaikan oleh pengajar dan memiliki
keterampilan yang dikembangkan oleh mata
pelajaran tersebut. Salah satu faktor dari luar
yang mempengaruhi hasil belajar adalah
pemilihan model pembelajaran yang tepat.

Guru bukan satu-satunya sumber
belajar, oleh karena itu sebagai seorang
pendidik, sangat penting bagi guru untuk terus
berupaya mengembangkan keterampilan dan
kemampuan siswanya. Menurut Maslow
(dalam Anita Lie: 5), guru harus berupaya

mengembangkan keterampilan dan
kemampuan siswa.

Kegiatan belajar mengajar harus
menekankan proses daripada hasil

berdasarkan fakta bahwa setiap orang memiliki
potensi. Sebagai gambaran, model lama
mengelompokkan siswa berdasarkan tipe
kinerja seperti dalam penilaian penilaian dan
nilai ujian. Model lama ini memperlakukan
kemampuan sebagai sesuatu yang sudah
mapan dan tidak terkekang oleh usaha dan
pendidikan. Model baru mengembangkan
kapasitas dan potensi siswa dengan prinsip
bahwa usaha dan pendidikan dapat
meningkatkan kemampuan mereka.

Saat ini proses pelaksanaan dan
pendidikan yang berlangsung, khususnya di
sekolah, cenderung semakin mengabaikan
unsur pendidikan dan pendidikan seolah-olah
digantikan oleh kegiatan, lebih fokus pada
aspek-aspek tersebut yaitu pelatihan otak.

Figo Sakifli Rahmatulloh

Kegiatan pendidikan yang seharusnya
mengintegrasikan aspek kognitif, afektif dan
psikologis diabaikan begitu saja dan ternyata
beberapa kegiatan pendidikan kita di sekolah
hanya menekankan pada aspek pelatihan
kognitif. Karena alasan bahwa waktu yang
tersisa sangat sedikit dibandingkan dengan
materi program yang lengkap, oleh karena itu
waktu dan energi guru dikhususkan untuk
konten kognitif materi. Selanjutnya, cara guru
mengajar siswa hanya mentransmisikan
pengetahuan tanpa memberikan kesempatan
yang kaya bagi siswa untuk mencerna
pengalaman belajar mereka.

Di era  globalisasi saat ini,
mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan
dengan sumber daya manusia (SDM)
memegang peranan yang sangat penting dan
strategis. Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi telah membawa kita ke era
dimana masyarakat tidak dapat berkembang
tanpa ilmu pengetahuan. Karena setiap usaha
guna meningkatkan kesejahteraan hidup
memerlukan adanya ilmu pengetahuan dan

teknologi.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta  kebutuhan globalisasi

menyebabkan persaingan yang semakin ketat
akan tuntutan terhadap sumber daya manusia
yang berkualitas. Untuk memanusiakan atau
membudayakan orang pendidikan adalah
proses sosialisasi menuju kedewasaan
intelektual, sosial dan moral, sesuai dengan
kapasitas dan martabat manusia. Bahkan
pendidikan dianggap sebagai kunci sukses di
kompetisi nanti.

Tantangan abad 21 yang bisa kita lihat
ialah meningkatnya kebutuhan akan
pendidikan yang bisa menjawab tuntutan dunia
yaitu menuntut individu untuk tampil sebagai
insan cerdas. Dengan kata lain, pendidikan di

abad 21 merupakan perkembangan
kecerdasan/intelijen yang menuntut individu
dibekali kecerdasan dalam rangka

memecahkan masalah-masalah kehidupan.
Salah satu prinsip belajar adalah
belajar harus menyenangkan dan berlangsung
dalam suasana yang menyenangkan agar
penerimaan informasi baru lebih luas dan
tersimpan di memori otak dengan baik. Siswa

235



236

SEMINAR NASIONAL ILMU PENDIDIKAN KE-1
FKIP Universitas Lampung

yang melakukan aktivitasnya dengan senang
hati akan belajar secara alami dan tanpa
beban, sehingga hasilnya akan sangat
produktif. Hal ini dapat terjadi jika kasih sayang
antara pendidik dan peserta didik tidak dapat
dipisahkan, kegiatan bermasin dan belajar
menjadi satu kesatuan.

Dimulai dengan kelas yang umumnya
bersifat heterogen, kemudian melaksanakan
pelajaran atau perkuliahan di kelas seperti itu
menjadi tantangan tersendiri bagi setiap guru
atau instruktur. Tantangan terbesar adalah
bagaimana guru dapat merancang dan
mengimplementasikan pelajaran yang
menjamin hak setiap siswa untuk mendapatkan
pembelajaran yang bermakna. Ini bukan hal
yang mudah bagi guru.

Metode pembelajaran dimana hanya
yang memberikan pengetahuan, menurut Hiltz
dalam Apriono (2011) mengatakan adalah tidak
bisa mengerti kondisi pembelajaran yang
dimana tidak memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berinteraksi dan bertransaksi antar
siswa, yang membuat siswa melakukan
pemborosan waktu mereka dalam
mendapatkan atau mengalirkan pengalaman
belajarnya.

Dalam perkembangan proses belajar
mengajar saat ini harus mengutamakan
interaksi dua arah yaitu dari interaksi siswa
dengan guru dan sebaliknya. Selain itu, dalam
kegiatan  pembelajaran  perlunya  untuk
mendapatkan pengalaman belajar yang
memiliki arti bagi siswa.

Pendekatan kolaboratif didasari pada
pemikiran tentang proses belajar siswa sebagai
berikut (Semiawan, 1992):

(@) Pembelajaran aktif dan
konstruktif. Untuk  mempelajari  materi
pelajaran, siswa harus berpartisipasi aktif

dalam materi tersebut. Peserta didik perlu
mengintegrasikan materi baru ini dengan
pengetahuan mereka yang sudah ada. Peserta
didik membangun makna dan menciptakan
makna baru yang berkaitan dengan materi
pembelajaran

2 Belajar  tergantung pada
konteksnya. Kegiatan pembelajaran
memaparkan siswa pada tugas dan masalah
terkait konteks yang akrab bagi mereka. Siswa
secara langsung terlibat dalam penyelesaian
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tugas dan pemecahan masalah.

3) Siswa dari berbagai latar
belakang. siswa berbeda dalam banyak aspek,
seperti latar belakang, gaya Dbelajar,
pengalaman, dan aspirasi.

METODE PENELITIAN

Dalam jurnal ini menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan
untuk memberi gambaran umum tentang model
pembelajaran kolaboratif yang bertujuan untuk
melindungi siswa dari sikap pasif dan
ketergantungan pada guru yang bertanggung
jawab serta memberikan pemaknaan tentang
pembelajaran kolaboratif sebagai kegiatan
pembelajaran yang memberikan ruang seluas-
luasnya kepada siswa untuk aktif dalam proses
pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dasar pembelajaran kolaboratif adalah
agar siswa menguasai materi, guru perlu
menyediakan segala sesuatu yang berkaitan
dengan materi dan materi pendukung
pembelajaran, dan  keterampilan  guru
diperlukan untuk menarik perhatian peserta
didik. Pembelajaran kolaboratif bisa
dikembangkan dengan cara desain kasus yang
menghubungkan materi yang tertulis pada
lembar kerja siswa (LKS) ke diskusi kelompok
di mana siswa belajar bersama dan bisa
bertukar pendapat masing-masing lalu bisa
dipahami (Schwarz, de Groot, Mavrikis, &
Dragon, 2015).

Kriteria model pembelajaran kolaboratif
meliputi:

1. Menumbuhkan partisipasi siswa. Suatu
proses pembelajaran untuk membantu setiap
siswa dalam suasana yang nyaman,

mengidentifikasi kelemahan dan kelebihannya,
serta secara aktif mengukur dirinya untuk
mencapai hasil belajar yang optimal, tanpa
harus merasa tidak percaya pada dirinya.
Kerjasama siswa dapat menumbuhkan
kepositifan dan kemampuan atau keterampilan
yang diperlukan untuk saling memahami dan
percaya, berkomunikasi dengan jelas dan
tegas, dapat menerima dan mendukung satu
sama lain.

2. Pembelajaran yang berpusat pada
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peserta didik berbeda dengan pembelajaran yg
berpusat di pengajar (teacher centered).
Pembelajaran yang berpusat di anak
melibatkan anak pada proses belajar dari awal
sampai akhir dalam bentuk pembelajaran aktif
yang menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran. Proses pembelajaran
menggunakan Student Centered Approach
(SCA), dan inisiatif anak lah merupakan faktor
penting dalam keberlangsungan proses
pembelajaran. Peserta didik bereksplorasi
dengan lebih mengutamakan lingkungan dan
tidak didominasi oleh pengajar.

3. Menumbuhkan keterampilan sosial.
Model pembelajaran  kolaboratif  dapat
mengembangkan keterampilan sosial siswa
untuk menghadapi masalah dalam kehidupan.
Keterampilan sosialnya ialah kemampuan
siswa untuk menghadapi dan beradaptasi
dengan situasi baru dan tuntutan lingkungan
yang baru secara cepat, tepat dan efektif.

Era revolusi industri membutuhkan
tipikal manusia yang memiliki kualitas
kepemimpinan. Kepemimpinan didefinisikan
menjadi proses memberi arahan serta
mempengaruhi  aktivitas yg berhubungan
menggunakan tugas oleh anggota tim.
Pemimpin  berperan untuk membangun
komunikasi, memotivasi anggota tim, dan
bekerja sama untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan. Ini membantu untuk menanamkan
keterampilan kepemimpinan pada siswa.
Soebagio A. dari Mujamil Qomar (2010),
melalui pendidikan, kami menyiapkan tenaga-
tenaga terampil yang terlatih dan siap
memenuhi kebutuhan masyarakat. Oleh karena
itu perlu adanya pembinaan kepada siswa
dengan cara belajar bersama dalam kelompok
belajar.

Pembelajaran  kolaboratif ~ adalah
pembelajaran dimana siswa saling belajar
dalam kelompok-kelompok kecil untuk secara
bersama-sama meningkatkan hasil belajar
yang dicapai dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran kolaboratif melibatkan
pertukaran ide di antara anggota kelompok,
yang tidak hanya meningkatkan minat siswa
dalam belajar, tetapi juga meningkatkan
keterampilan berpikir kritis. Berbagi
pengetahuan memberikan kesempatan kepada

Figo Sakifli Rahmatulloh

siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi,
bertanggung jawab atas keberhasilan
akademik mereka sendiri, dan menantang
mereka untuk menjadi pemikir.

Pembelajaran kolaboratif bisa
meningkatkan cara berpikir kritis. Hal ini
dikarenakan dalam proses pembelajaran ini,
dengan dukungan peran guru sebagai mitra
belajar dan fasilitator proses pembelajaran,
kemampuan berpikir siswa berkembang secara
optimal dalam ZPD (zona perkembangan
proksimal).

Pembelajaran
dengan tiga prinsip, yaitu:
1) Kemampuan bekerja sama untuk
berpikir, bertindak, dan bereaksi.

2) Suasana kelas selalu senang untuk
berkumpul.

3) Setiap individu
jawab pribadi dan sosial.

Pembelajaran kolaboratif merupakan
proses sosial yang dinamis dalam kelompok.
Pembelajaran kolaboratif adalah metode
pembelajaran dimana siswa dengan
kemampuan dan latar belakang yang berbeda
bekerja sama dalam kelompok kecil untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran
dan mencapai hasil. Pembelajaran kolaboratif
menyoroti  proses  pembelajaran  yang
membutuhkan integrasi motivasi intelektual,
sosial dan emosional siswa dan guru. Teori ini
didasarkan bahwa belajar itu konstruktif dan
aktif, mengharapkan siswa untuk secara aktif
dalam proses pembelajaran, mendorong dan
menghargai inisiatif siswa.

Model pembelajaran kolaboratif
berfokus pada pembelajaran yang berpusat
pada siswa untuk belajar bersama dan
membangun pengetahuan bersama seperti
yang dikatakan Wiersma, menetapkan filosofi
pembelajaran  kolaborasi adalah bekerja
bersama, belajar bersama, membangun
pengetahuan bersama, membuat perubahan
bersama, dan memiliki peningkatan bersama.
Pembelajaran  kolaboratif membandingkan
upaya kompetitif dan individu, memiliki banyak
manfaat dan mengarah pada hasil yang lebih
baik dan produktivitas yang lebih tinggi, lebih
perhatian, dukungan dan komitmen,
manajemen kesehatan mental yang baik,

kolaboratif  dicapai

memiliki tanggung
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kompetensi sosial dan harga diri.

Manfaat model pembelajaran
kolaboratif yang ditunjukkan oleh Gokhale
(1995) adalah sebagai berikut:

1) Membantu memahami, membantu siswa
menemukan pemahaman dalam pembelajaran.
2) Berbagi pengetahuan dan pengalaman,
belajar secara kolaboratif membekali siswa
dengan pengetahuan dan pengalaman

belajar bersama.

3) Menerima feedback yang membantu,
membantu siswa menemukan umpan balik
atau rangsangan belajar;

4) Merangsang cara berpikir, pembelajaran
kooperatif dapat merangsang berpikir siswa
sehingga dapat berpikir kritis.

5) Memiliki perspektif baru, siswa memiliki
perspektif baru dalam belajar.

6) Suasana lebih santai yang memfasilitasi
pemecahan masalah, suasana santai dalam
pembelajaran akan memfasilitasi pemecahan
masalah.

7) Pembelajaran yang menyenangkan,
memberikan kesenangan belajar bagi siswa.
8) Tanggung jawab yang lebih besar terhadap
diri sendiri dan kelompok, siswa akan memiliki
rasa tanggung jawab yang lebih besar terhadap
diri sendiri dan kelompok.

9) Menambah relasi, siswa mendapat teman
baru, karena pembelajaran dilakukan secara
berkelompok.

9) Mengembangkan keterampilan masa depan.

Bruffee menambahkan bahwa
pembelajaran kolaboratif bertujuan untuk
melindungi siswa dari ketergantungan mereka
pada mata pelajaran dan guru. Didefinisikan
juga sebagai kegiatan belajar kelompok yang
tidak selalu diawasi oleh guru, tetapi guru lebih

memiliki peran dan tanggung jawab sebagai
anggota yang memahami kemampuan yang
dimiliki siswanya.

Inti dari pembelajaran kolaboratif
dalam pembelajaran adalah menemukan solusi
yang sesuai dengan mata pelajaran. Tujuannya
adalah untuk mengembangkan kemampuan
berpikir mandiri dan meminimalkan idealisme
pembelajaran kolaboratif (Barkley, 2007: 6).

Nilai-nilai  lain dari pembelajaran
kolaboratif (Adi W. Gunawan, 2006: 127128)
diantaranya:

1. Kepedulian dan kemauan untuk berbagi.
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2. Peningkatan rasa hormat terhadap orang
lain.

. Pelatihan kecerdasan emosional.

. Mengutamakan kepentingan kelompok.

. Melatih kecerdasan interpersonal.

. Melatih keterampilan kerja tim.

. Berlatih mendengarkan pendapat orang lain.
. Berlatih manajemen konflik.

. Melatih keterampilan dalam berkomunikasi.

© 00 NO 01 b W

10. Siswa tidak malu bertanya kepada
temannya.

11. Kecepatan dan prestasi belajar meningkat
pesat.

12. Meningkatkan daya ingat terhadap materi
yang dipelajari.

13. Meningkatkan motivasi
belajar.

Pembelajaran kolaboratif dapat
didefinisikan sebagai filsafat pembelajaran
yang memfasilitasi peserta didik untuk bekerja
sama juga memberikan pelajaran serta
berubah bersama. Jelas belajar kolaborasi
lebih  dari  sekedar  kooperatif.  Jika
pembelajaran kooperatif adalah teknik untuk
mencapai hasil tertentu lebih cepat, lebih baik,
maka pembelajaran kolaboratif mencakup
seluruh proses, proses belajar, siswa saling
mengajar. Karena bukan tidak mungkin, ada
saatnya dimana siswa bisa untuk mengajar
gurunya juga.

Untuk melaksanakan pembelajaran
kolaboratif, menurut Driver and Leach (1993)
dan Connor (1990), Waras (1997) harus
menciptakan  lingkungan kelas dengan
perspektif konstruktivis, antara lain sebagai
berikut:

1. Siswa tidak dilihat sebagai pasif, tetapi aktif
dalam aktivitasnya. pembelajaran sendiri.
Dimana mereka menempatkan wawasan
mereka ke dalam situasi belajar.

2. Mengutamakan proses pembelajaran yang
membentuk makna positif siswa, seringkali
contohnya melalui negosiasi interpersonal

3. Pengetahuan tidak “di luar sana”, tetapi
dibangun di atas aspek individu dan sosial.

4. Guru juga menempatkan perspektif mereka
sendiri tentang situasi belajar, tidak hanya
tentang pengetahuan mereka, tetapi juga
tentang bagaimana pendapat mereka tentang
belajar dan mengajar dapat mempengaruhi
bagaimana mereka berinteraksi, berinteraksi

dan suasana
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dengan siswa di kelas.

5. Mengajar tidak mentransmisikan
pengetahuan, tetapi melibatkan situasi kelas
dan desain latihan yang memfasilitasi
pencarian makna bagi siswa.

6. Kurikulum bukanlah sesuatu untuk dipelajari,
tetapi program tugas pembelajaran, dokumen,
sumber daya lain, dan dari mana siswa
membangun pengetahuannya.

Jadi, dalam pembelajaran kolaboratif,
lingkungan sosial yang kondusif untuk interaksi
diciptakan yang menggabungkan semua
keinginan dan kemampuan siswa untuk belajar.
Lingkungan dibentuk sebagai kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari empat atau lima
siswa di setiap kelas dengan anggota kelompok
yang seheterogen mungkin. Dengan kata lain,
anggota kelompok antara lain adalah anak laki-
laki dan perempuan, siswa yang relatif aktif dan
kurang aktif, siswa yang relatif cerdas, dan
siswa yang kurang cerdas. Dengan pola seperti
itu diharapkan peran tutor dan interaksi antar

teman dalam setiap kelompok dapat
diharapkan.

Pembelajaran kolaboratif harus
diterapkan di sekolah. Pendekatan

pembelajaran kolaboratif ini lebih memberikan
motivasi atau mendorong siswa untuk aktif dan
interaktif serta kooperatif untuk menyelesaikan
tugas-tugas pembelajaran di ruang kelas.
Dengan demikian, pembelajaran kolaboratif
pada dasarnya berbeda dengan pendekatan
konvensional tradisional yang selama ini
ditempuh, yaitu model "transmisi langsung"
atau "transmisi satu arah".

Pembelajaran kolaboratif memandang
proses pembelajaran sebagai 'berpusat pada
peserta didik', bukan ‘'berpusat pada guru'.
Pengetahuan dilihat sebagai konstruksi sosial,
difasilitasi oleh interaksi kelompok, evaluasi,
dan kerjasama. Oleh karena itu, peran peserta
didik telah bergeser dari transmisi informasi
(mentransfer pengetahuan), menjadi fasilitator
dalam diri peserta didik untuk membangun
pengetahuan. Pembelajaran kolaboratif dan
yang dipraktikkan di sekolah memiliki sejumlah
keunggulan dalam mempersiapkan siswa untuk
masa depan.

Manfaat yang dapat kita peroleh dari
pembelajaran tentang kerjasama terutama
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dalam hal:
1) Pengakuan akan perbedaan.
2) Pengakuan individualitas.
3) Rasa tanggung jawab.
4) Mengembangkan kerjasama untuk
mencapai tujuan bersama.
5) Membantu satu sama lain dan
memahami masalah yang dihadapi dan
mencari solusi.
6) Memberikan tanggapan positif kepada
pihak lain.
7 Mengembangkan perspektif umum
tentang kerja kolaboratif.
8) Saling ketergantungan.

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan
dalam model pembelajaran kolaboratif, yaitu
peran peserta didik dan peran pendidik. Peran
peserta didik yang harus dikembangkan
diantaranya:

(1) Memimpin, yaitu menyiapkan rencana yang
akan dilaksanakan dan menyarankan alternatif
pemecahan masalah yang dihadapi.

(2) Menjelaskan, yaitu memberikan penjelasan
atau kesimpulan kepada anggota kelompok
lain.

(3) Mengajukan pertanyaan, yaitu bertanya.
pertanyaan untuk mengumpulkan informasi
yang ingin diketahui.

4) Review, yaitu mengajukan sanggahan, dan
memberikan alasan atas
saran/pendapat/pernyataan.

(5) Merangkum, yaitu menarik kesimpulan dari
hasil diskusi atau penjelasan yang diberikan,
(6) Mencatat, yaitu merekam segala sesuatu
yang terjadi dan diterima oleh kelompok

(7) Mediasi, yaitu mengurangi konflik dan
berusaha meminimalkan ketegangan yang
timbul antar anggota kelompok (Jeong et al.,
2019 ; van Leeuwen dan Janssen, 2019).

Dalam  pembelajaran  kolaboratif,
pendidik tidak lagi hadir di depan kelas tetapi
dapat bertindak sebagai fasilitator dengan
memberikan fasilitas yang mendukung proses
pembelajaran, memodifikasi lingkungan fisik,
menyediakan atau menampilkan sumber
informasi, menciptakan lingkungan yang
mendukung yang dapat mendorong siswa
untuk memiliki sikap dan perilaku tertentu, dan
merancang tugas (Akiba et al., 2019; Bhat et
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al., 2020).

Pendidik juga dapat menjadi figur,
secara aktif berusaha menjadi figur dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
efektif, seperti menggambarkan penggunaan
strategi pembelajaran atau ekspresi mencapai
secara verbal pemikiran yang dapat membantu
proses pembangunan pengetahuan (de Jong et
al., 2019).

Pendidik dapat menjadi instruktur yang
memberikan bimbingan, umpan balik, dan
bimbingan atas upaya belajar siswa (Haataja et
al., 2019). Peserta didik terus berusaha
memecahkan masalah sebelum berkonsultasi
dengan guru.

PENUTUP

Pembelajaran kolaboratif adalah
pembelajaran dimana siswa saling belajar dan
bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil
untuk bersama-sama meningkatkan hasil
belajar yang dicapai dalam  proses
pembelajaran. Berbagi pengetahuan dalam
pembelajaran kolaboratif memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi
dalam diskusi, bertanggung jawab atas
keberhasilan akademik mereka sendiri, dan
menantang mereka untuk menjadi pemikir.

Pembelajaran kolaboratif  diartikan
sebagai kegiatan = pembelajaran yang

memberikan ruang seluas-luasnya kepada
siswa untuk aktif pada proses pembelajaran.
Pengajar lebih terlibat dan bertanggung jawab
menjadi anggota dalam proses pencarian
pengetahuan siswa. Pembelajaran kolaboratif
memaksimalkan proses kolaboratif yang terjadi
secara alami pada peserta didik. Menciptakan
lingkungan belajar yang berpusat pada siswa,
kontekstual, integratif, ~dan  kolaboratif
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran kolaboratif adalah model
pembelajaran dimana siswa belajar bersama
dalam kelompok dan diarahkan untuk
mencapai tujuan bersama. Lingkungan belajar
yang menekankan pembelajaran bersama
dapat membantu siswa mengembangkan
keterampilan kepemimpinan.

Pembelajaran kolaboratif didefinisikan
sebagai kegiatan belajar kelompok yang tidak
selalu diawasi oleh guru, tetapi guru memiliki
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peran dan tanggung jawab lebih dengan
sebagai anggota dalam mempelajari
pengetahuan siswa.

Inti dari pembelajaran kolaboratif dalam
pembelajaran adalah menemukan solusi yang
sesuai dengan mata pelajaran. Tujuannya
adalah untuk mengembangkan kemampuan
berpikir mandiri dan meminimalkan idealisme
pembelajaran kolaboratif.

Jadi, dalam pembelajaran kolaboratif,
lingkungan sosial yang kondusif untuk interaksi
diciptakan yang menggabungkan semua
keinginan dan kemampuan siswa untuk belajar.
Pendekatan pembelajaran kolaboratif ini lebih
memberikan motivasi atau mendorong siswa
untuk aktif dan interaktif serta kooperatif untuk
menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran di
ruang kelas.

Perlunya penerapan  pembelajaran
kolaboratif, karena pendidik bisa tidak lagi hadir
di depan kelas tetapi dapat bertindak sebagai
fasilitator dengan memberikan fasilitas yang
mendukung proses pembelajaran,
memodifikasi lingkungan fisik, menyediakan
atau menampilkan sumber informasi,
menciptakan lingkungan yang mendukung
yang dapat mendorong siswa untuk memiliki
sikap dan perilaku tertentu, dan merancang
tugas.

Pendidik juga dapat menjadi figur, secara
aktif  berusaha menjadi figur dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
efektif, seperti menggambarkan penggunaan
strategi pembelajaran atau ekspresi mencapai
secara verbal pemikiran yang dapat membantu
proses pembangunan pengetahuan.
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